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PENGUKURAN KESIAPAN SEKOLAH
Oleh Endang Supartini™

Abstrak

Secara umum untuk mengukur anak siap masuk ke sekoloh dasar yaitu
berdasarkan usia kronologis. Ini ada keterkaitan antara usia dengan
kemasakan/masa peka anak untuk belajar membaca, menulis dan berhitung. Namun
Fitme perkembangan anak berbeda-beda. Secara umum anak siap belajar yang
sifatnya akademik pada usia 6/7 tahun, tetapi dalam kenyataanya ada anak yang
sudah siap belajar membaca, menulis dan berhitung pada usia 5 tahun. Atas dasar
kenyataan tersebut perlu dipikirkan bagai mengukur kesiapan anak masuk sekolabh.

Ada beberapa metode/cara yang dapat dignakan untuk mengetahui kesiapan
anak masuk sekolah, antara lain: pengamatan, wawancara, dokumentasi dan tes.
Metode tes yang digunakan untuk mengukur kesiapan anak masuk sekolah yaitu
Nijmeegse School Bekwaamheids Tes (NSI).dan Metropolitan readiness Test (MRT)
- level 2. Berdasarkan hasil tes NST dapat diketahui apakan anak susah siap sekolah
atau - belum. Aspek kesiapan sekolah antara lain ‘kemampuan: konsentrasi,
berbahasa, mengenal konsep; motorik, menyamakan bentuk, daya ingat, dan
menggambar orang. :

Kata kunci : pengukuran, kesiapan sekolah.

Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 tertulis: “Setiap Wafga negara mempunyai hak yang sama iin_tuk
memperoléh pendidikan yang bermutu”. Dengan demikian negara tidak membedakan
warganegaranya untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Masyarakat
mente_rjémahkan pendidikan yang berkualitas berkaitan erat dengan lembaga
peﬁyé_lenggara pendidikan yaitﬁ sekoiah. Kebaﬁyalcan oréng mengatakan pendidikan
bemiufu dilihat dari mutu lulusan sekolah tersebut. Halrini dilihét dari banyaknya
- lulusan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendxdlkan di atasnya.

7 Kenyataannya tidak semua sekolah memiliki kualitas yang sama sehlngga'
di_"m_-as'yarakat berkembang istilah sckol_ah fa\_/ont dan sekolah tidak favorit. Sekolah

. faﬁ/o;‘it.biasanya menuntut persyaratan kemampuan peserta didik yang lebih tinggi
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dlbandlngkan dengan sekolah yang tidak favont Hal ini Juga teljadl bag1 anak yang
‘ mgm ‘masuk ke sekolali dasar.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 6 ayat (1) dikefnukakan: “ Setiap warga negara yang
_berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Dengan
_demikian jelas bahwa anak yang telah berusia tujuh tahun wajib diterima- di sekoiah
: dasar Pennésalahan yang timbul VadalahA apakah anak yarig_ sudah berumur tujuh

sudah siap masuk ke sekolah dasar? Selain itu apakah anak yang belum berusia tujuh
tahun _tidak' dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dasar? Dengan
péi'timbangan ini maka ada beberapa> sekolah dasar yang merhpersyaratkan calon
- siswanya h‘arus memiliki surat tanda tamat belajai/surat pengahtar dari Taman
Kanak—Kanak dan sudah berusia tujuh tahun yang boleh mendaftar, karena anak
yang sudah mengikuti keglatan pembelajaran di Taman Kanak I\anak sudah terbiasa
-'dengan aturan/norma yang berlaku d1 kelas sehmgga mampu_ menyesualkan diri
dengan kegiatan pembelajaran yang cula(sanakan di Sekolah Dasar (SD) kelas satu.
Secara umum perkembangan anak normal pada usia tujuh tahun sudah 51ap' V
untuk belajar dan telah mencapai masa peka untuk belajar keterampilan akademik
Masa peka atau kematangan untuk belajar biasanya ada keterkaitan dengan

_perkembangan fun051 ﬁmg51 fisik - dan pSlkOlOng siap untuk belajar secara

- 'akadenuk

Masa i)eka yang terjadi pada setiap anak sangat bervariasi hal ini
‘disebabkan oleh berbagai faktor.Antara lain faktor lingkungan maupun
pEmbaWaMereditajr. Hal ini dapat di amati ada anak yang vs_udah siap Bglajar
- artinya s'iap.'mengembé.ngkan kemampuan ak;idemik pada usia eﬁafn/tujuah: tahun,
namun éda yang mengalami masa peka untuk belajar, usianya di bawah enam/tujuh

Contohnya anak berbakat yang sudah mampu membaca pada us1a tiga
- tahun sebaiknya dia masuk sekolah pada usia kurang dari enam/tujuh tahun. Dengan_
demikian untuk menentukan saat yang tepat anak masuk sckolah dasar bukan
ditentukan oleh usia enam atau tujuh tahun .namun lebih berdasarkan pada kesiapan

“ata'u kemasakan anak untuk mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah dasar. Untuk
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-dlbandmgkan dengan sekolah yang tidak favont Hal ini ]uga terjadl bag1 anak yang
_ ingin'masuk ke sekolah dasar.

Sesuai dengan Undang—Undang Npmor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendi.dikran’ Nasional pasal 6 ayat (1) dikemukakan: ““ Setiap warga negara yang
;berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Dengan
~demikian jglas_bahwa anak yang telah berusia tujuh tahun wajib diterima di sekoiah

 dasar. Pefmésalahan yang timbul .ddalah' apakah anak yan:g_” vsudahj berumur tujuh
sudah siap'masulﬁ_ ke sekolah dasar? Selain itu apakah anak yéng.be:lum berusia tujuh
tahun 'ti'd'ak' dapat mcngikﬁti kegiatan pembelajaran di sekolah dasar? Dengan
p‘éi’timbangan ini maka ada beberapa sekolah dasar yang mempersyaratkan calon
siswaﬁyﬁ harus memiliki surat tanda tamat belajar/surat pengantar dari Taman
Kanak-Kanak dan sudah berusia tujuh tahun yang boleh mendaftar, karena -anak
yang sudah xﬁengikuti ke'giatb.n p_embél'ajaran di Taman'Kanak-Kzinak sudah terbiasa
dengan aturan/morma yang berlaku di kelas ‘sehingga mampu ményesuaikan diri
dengan kegiatan pembé}ajaran yaﬁg dilaksanakan-di Sekblah Dasar (SD) kelas satu.

Secara umum perkembangan anak normal pada usia tujuh tahun sudah siap
untuk bélajar dan telah mencapai masa peka untuk belajar keterampilan akademik
Masa peka atau kematangan untuk belajar biasanya ada keterkaitan dengan

_perkembangan furws1 fungm ﬁs1k dan p51kolog1s siap untuk belajar secara

S 'akademlk

Masa peka yang terjadi pada .setiap anak sangat bervariasi hal ini
disebabkan  oleh berbagai faktor.Antara lain faktor lingkungan maupun
'p'emba:wa'a.n/hered,ita-ir, Hal ini dapat di amati ada anak yang .sudah siap Bqlajar
- artinya si_ap.'meng¢mbé.ngkan kemampuan akademik pada usia enain/tujuah tahun,
namun ada yang mengalami masa peka untuk belajar, usianya di bawah enam/tujuh.

- Contohnya anak berbakat yang sudah mampu membaca pada usia tiga
vtahun sebaiknya dia masuk sekolah pada usia kurang dari enam/tujuh tahun. Dengan
demikian untuk menentukan saat yang tepat anak masuk sekolah dasar bukan
dite_ntukan oleh usia enam atau tﬁjuhi tahun -na_m'un lebih berdasarkan pada kesiapan

atau kemasakan anak untuk mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah dasar. Untuk
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' mengetahm apakah seorang anak sudah siap masuk sekolah perlu dllakukan
pengukuran kesiapan masuk sekolah dasar. Hal inilah yang mendasan mengapa suatu
sekolah dasar melakukan tes pada calon sisiwanya, meskupun hal ini tidak

diperkénankan terutama bagi calon siswa yang usianya sudah tujuh tahun.

Tngas—Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar
Untuk mengetahui kesiapan anak masuk sekolah perlu dlbahas terleblh dalu

tentang tugas%ugas perkembangan pada anak usia sekolah, karena kesiapan anak
" masuk sekolah berkaian erat dengan tugas perkembangan yang telah dilalui dan tugas
’ber_kembangan yang akan dijalani. Anak sekolah dasar biasanya berusia 6/7 — 12
tailun Tugas perkembangan anak usia tersebut oleh Havighurst ( Dirto Hadisusanto,
‘ dkk 1995 86) dlkelompokkan pada tugas perkembcmgan masa kanak—kanal' madya
Im mellputl

" 1.- Belajar keterampilan fisik yang digunakan untuk permainan i
Menbentuk sikap yang sehat terhadap dmnya sendiri
Belajar-bergerak dengan teman sebaya
Belajar peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya _
Belajar keterampilan dasar membaca, menuiis dan berhitungA
Mengembangkan konsep yang diperlukan dalam kehldupan sehari-hari :

' *Mengemba.ngkan kata hati, moralitas dan skala nilainya

i T LR o

- Mengembangkan kemandman pribadi
- Tugas pe;kembangé.n anak usia sekolah dasar ada yang berkaitan erat dengan
kegiatan pembelajaraﬁ pada anak kelas awalb (kelas satu) ryaitu siap untuk belajar
_membaca menulis dan berhitung. Kenyataan di lapangan ada bebcrapa anak yang
-mengalaml kesulitan membaca dan menulis. '

Keberhasﬂan menyelesmkan tugas perkembangan pada masa kanak-kanak
d .madya ‘dipengaruhi oleh keberhasilan menyelesaikan tugas perkembangan
sebelumnya yaitu tugas perkembangan pada masa kanak-kanak awal yaitu usia 0 - 6
tahun Pada masa tersebut yang pentmg yaitu mengembangkan kemampuan motorik

kasar dan halus koordlna51 sensomotonk berbahasa, sosial dan emosi. Ini semua
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~ dapat digilnakan untuk mengidentiﬁkas_i apakah anak sudah siap masuk sekolah atau

belum.

Alat Ukur Kesiapan Sekolah
Ada perbagai macam alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kesiapan anak masuk sekolah. Alat ukur yang digunakan disesuaikan dengan metode
‘yang digunakah. Ada béberapa cara/ métode yang digunakan untuk mengumpulkan
~ data atau informasi apakéh seorang anak siap masuk sekolah atau belum. Adapun
“metode yahg pengumpulan data yang digunakan- yaitu: (1) pengamatan, (2)
wawancara, (3) dokumentasi, (4) metode tes (Endang Supartini dan Purwandari:
2002). | 1.5
: Metode pengamatan digunakan apabila data yang diungkap berupa
~ perilaku, dalam hal ini yaitu perilaku anak yang menunjukkan bahwa dia sudah.siapr
masuk sekolah. Adapuﬁ alat ukuf yang'_di'gunakan dapat berupa pan_duan’dbsérvasi
atau daftar isian yang berisi serentetan _periléku yang menunjukan seorang anax siap
masuk sekolah. _ il
Metode wawancara yaitu suatu metode yang digunakan dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung tentang kesiapannya masuk sekolah.
Wawancara dapat dilakukan secara langsung yaitu kepada anak, maupun tidak
langsung yaitu ditujukan kepada orangtua atau orang lain yang memahami kondisi
anak yang diukur. Alat atav instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara
atau daftar pertanyaan yang akan digun_akaﬂ_imengungkap kesiapan anak masuk
s_eko_lah_. : . |
' Dokumentasi dapat berupa- foto—fb_td kegiatan anak, atau hasil karya anak
yang berupa gambar, piagam penghargaan 'yang diperoleh, atau hasil kerajinan yang
' menggambarkan kemampuan anak yang dapat' memberi informasi bahwa anak'telah
siép_ sekolah. } '
Metode tes yang digunakan untuk mengungkap kesiapan sekolah dapat
bei'upa tes verbal maupun tes kinerja (performance tes), selain itu dapat berupa tes

‘formal dan non formal. Tes formal adalah tes yang telah dibakukan dan tes non
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formal adalah tes yang belum dlbakukan blasanya dlbuat oleh guru atau suatu tim
yang bertugas menyeleksx calon siswa . '

Tes untuk mengukur keswpan sekolah secara pr1n51p didesain untuk
mengukur outcomes pendidikan pada masa kanak-kanak awal dan biasanya
berfungsi sebagai tes achievement. Selain itu juga dapat digunakan untuk
nierhp,rediksi atau 'sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan kesiapan anak
‘mengikuti pembelajaran di kelas satu sekolah dasar (Anastasi; 1990: 441)

Tes non formal yang berupa tes verbal/lisan, ymtu ‘anak dmen pertanyaan
- sebagal berikut: (1) Siapa namamu? (2) D1 mana rumahmu? (3) Siapa nama ayahmu,
»(4) 51apa nama ibumu? (5) Apakah kamu punya adik/kakak? Siapa namanya?. (6)
o Mainén apa yang kamu sukai?. Pertanyaan tersebut untuk mengungkap kemampuan
berbahasa baik secara receptif maupun ekspresif, serta untuk mengetahui
| kemampuan melakukan hubungan sosial. ' |

_ Tes non formal vang berupa tes kinerja yang aapat dlberlkan yaitu: anak

diSuruh menyanyi atau disuruh menggambar. Kegiatan menyanyi dapat digunakan
~untuk mengetahui daya ingat anak, kemampuan memahami perintai, kejelaéan
artikulasi, sedangkan menggambar untuk mengetahui kemainpuan motorik halus
schingga dapat digunakan untuk meramalkan apakah nantinya anak mengalami "
kesuhtan menulis atau tidak.

_ Adapun tes formal yang d1guna.kan untuk mengukur kes1apan anak masuk
il . sekolah antara lain: Nijmeedgse School Bekwaamheids test ( NST ) yaitu Test Boelge
: Vorm A dan Metropolitan readiness Test (MRT) level 2. MRT level 1 digunakan

_untuk anak pra Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan per’fengahan TK.
-(AnasLas1 1990).-. |

. Aspek yang Diukur Pada Tes Kesxapan Masuk Sekolah
AspeK kesmpan anak masuk ke sekolah dasar dapat dlhhat dari materi
pembelajaran di- Taman kanak-Kanak karena Taman kanak-Kanak adalah
. “pendidikan prasekolah yang ditujukan bagi anak usia 4-6 tahun sebelum m_emasukl
pendidikan dasar” (Endra Santosé: 2007). Adapun peranan Taman Kanak-Kanak‘ 3
adalah. Memberikan lingkungan yang kaya akan rangsangan indera. Yang dilakukan
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-oleh orang dewasa (orangtua/pendldlk) agar setlap poten51 perserta d1d1k dapat
berkembang secara opt1mal

v - Telah dikemukakan di atas bahwa salah satu tes yang digunakan untuk
mengukur kesiapan anak masuk sekolah yaitu NST. Tes ini terdiri dari 10 subtes.
Item tes berupa gaxhbaf-gambar Anak mengerjakan tes dengaﬁ memberi tanda pada
vgambar 'yang dianggap betul. Setiap subtes mengukur aspek yang dlramalkan ada
keterkaltan langsung dengan kesmpan anak untuk sekolah.

: Adapun aspek kesiapan masuk sekolah yang diukur dalam NST adalah

sebagai berikut:(1) pengamatan bentuk " den déya membedakan; (2) kemampuan
- motorik hahis; (35 pengertian mengénai ukuran, jumlah dan perbandingan; (4)
ketajaman  pengamatan; (5) mengungk'ap' pengamatan kntls (6) kemampuan
, melakukan konsentra31 (7) mengungkap daya ingat; (8) mengungkap pengertian
obyek dan penilaian situasi; (9) kemampuan menguraikan suatu centera dan (10)
- kemampuan menggambar orang.

Untuk mengetahui seorang anak siép sekolah, anak diminta mengerjakén
,keselﬁruhén tes, kemudian diskoring, hasilnya dikonsultasikan dengan tabel sehingga
dapat. diketahui apakah anak sudah siap -sekoiah atau belum. Sélain itu dapat dibuat
profil kemampuan anak dari 10 aspek yang diungkap oleh masing-masing sub tes
tersebut, untuk menggambarkan kemampuan siswa.

Adapun level 2 MRT terdiri atas delapan sub tes, aspek yang akan diungkap
oleh setiap subtes adalah sebagai berlkut (1) pengenalan konsonan; (2). pengenalan
bunyl huruf pada awal .kata-,_ 3). penyamaan visual; (4) menemukan pola; (5)
: kernampUaﬁ berbahasa yang biasé' digunakan di  sekolah; (6) kemampuan
: mendengarkan, @) konsep kuantltas sebaga1 persiapan belaja.r berhltung, )

- _-operasional matematlka

_ Sepertl halnya NST, MRT level 2 itemnya Juga berupa gambar—gambar dan anak
-mengerjakan tes dengan cara memlhh dan menandai gambar yang dianggap betul
(Anastasi: 1990). A ' '
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,Sccara rinci aspek yang diukur pada tes kesmpan sekolah dapat dldesknpmkan' '
sebagal berikut:
1. Konsentrasi

‘ Anak-anak usia dini perhatiannya cepat berpindah. Padahal semua kegiatan
baik kegiatan berméin, testing, maupun akademik memerlukan perhusatan perhatian
_pada suatu obyek. Apabila anak belum mampu memusatkan perhatian secara _
terfokus, artinya anak belum mampu konsentrasi dan perhanannya cepat berpindah
dapat dlramalkan anak akan mengalami kegagalan pada waktu mengeljakan tes.
Akibatnya anak akan mendapatkan - skor yang rendah pada aspek kemampuan'
koréeﬁtra& dan - pemusatan perhatian. Anak taman kanak kanak mampu

‘memusatkan perhatlannya selama lima sampai tujuh menit.

2 Berbahasa
' Kemampuan berbahasa meliputi berbahasa reseptif dan ekspresif.
Kemampuan berbahasa reseptif adalah kemampuan memahami pembicaraan orang
lain, sedangkan berbahasa ekspresif yaitu kemampuan untuk mengcmukakaﬁ ide,
pemikiran, pendapat, atau kata hatinya.kepada orang lain Kemampuan berbahasa
merupakan modal untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara verbal.
Kemampuan berbahasa ada ‘keterkaitan erat kemampuan pendengaran
' terutama persep31 aditoris. Yaitu suatu kemampuan untuk ‘memahami ~dan
mengmterpretamkan segala sesuatu yang dldengar Persepsi aditoris meliputi lima
sub bxdang yaitu: (1) kesadaran fonologis; (2) diskriminasi auditons (3) ingatan
' audltons (4) urutan auditoris, - dan (5) perpaduan auditoris adalah kemampuan'
memadukan elemen fonik tunggal atau berbagal fonem untuk membentuk kata. -
, Pemahaman persepsi audltons diperlukan untuk memahami bahasa orang lam |
. Salah satu persayaratan penggunaan metode tes yaltu apabila testee marnpu
memahami ﬁcapan/perintah tester dan mampu melakukan apa yang diperintahkan
- oleh tester. Apabila anak tidak mampu 'm_ema‘haxﬂi pembicaraan dan tidak mampu
 mengikuti perintah tester, maka testee akan mengalami kesulitan_ bahk_an gagal dalam

_r"nengexjakanvtes dan hasilnya tidak sesuai dengan kemampuannya.
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3. Kemampuan motorik .

Kemampuan motorik ini mehputl kemampuan motorik kasar dan motonk e

halus. - Kemampban motorik kasar sangat dlperlux(an supaya anak mampu berj alan
lari dan bergerak dengan baik. Ini digunakan untuk mengembangkan penampilan

secara fisik dan menunjang kegiatan bermain maupun ’olah raga. Kemampuan

motonk halus berhubungan dengan gerakan tangan yang. dlgunakan untuk keglatan e

yang menggunakan otot tangan. Mlsalnya melipat, makan, minum, mengguntmg,
mengambll meremas memilih, mencocok, mewarnai, menggambar, dan menulis.
Anak akan mendapatkan skor rendah pada sub tes yang mengungkapl ‘
kemampuan motorik halus apabila anak belum mampu memegang pensil dengan
baik dan menyalin suatu obyek, atau anak mampu menggambar. Semua keterampilan
tersebut selain berhubungan dengan motonk halus Juga berkaitan erat dengan
: -kemampuan persep31 visual dan koordinasi sensomotonk Hal ini ada ketefkaltan erat .
“untuk per31apan ‘belajar menulis dan peker_]aan yang menggunalfan keterampllan

‘tangan (Mulyono Abdurrahman; 2003: 162).

4. Kemampuan inengénal konsep
Beberapa konsep dasar yang periui dipahami oleh anak yaitui konsep -

tentang (1) bentuk, meliputi bentuk geometrl huruf, angka gambar, ataui 51mb01-_ :

,SImbol yang ada dalam kehldupan sehan—han @ ukuran (3) konsep tentang letak"_ AE

(4) ‘konsep tentang waktu (5) konsep hubungan sebab-akibat, (6) konsep tentdng
warna, (’.7) konsep tentang bilangan; dan (8) konsep tentang uang (Meitasari' 1990).
Pemahaman konsep konsep tersebut di atas diperlukan untuk menunjang-
T kemampuan membaca menuhs dan maternatu(a Anak yang. belum paham konsep
] ‘k1r1 kanan depan—belakang, atas-bawah blasanya ada keterkaxtan dengan kemasakan
~ otak. Rata-rata kemasakan otak teI]adl pada usia 6 sampai dengan delapan tahun
: ;Keterlambatan kemasakan otak akan mengaklbatkan anak mengalann kesulltan
fmembaca dan rnenuhs Dengan demlklan anak dinyatakan siap sekolah apablla
mampu _mengenal, ‘_ mema:hamla .dan mengaphkas;,kan_r konsep - tersebut dalam

~ kehidupan sehari-hari.
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5 Kemampuan menyamakan dan membedakan bentuk

' Kernampuan menyamakan suétu bentuk ada keterkaltan dengan-
kemarhpuan membedakan suatu bentuk. Kemampuan ini berhubungan dengan |
persepsi visual. 'Pérsepsi visual ini meliputi; (1) hubungan keruangan, (2)
diskriminasi visual, (3) diskriminasi bentuk dan latar belaknga, (4) visual closure
o yaltu kemampuan mengmgat dan meng1dent1ﬁkasx suatu obyek, dan 5) mengenal _
obyek (Mulyono Abdurrahman 2003). Persepsi visual sangat dxperlukan untuk :
mengenal huruf maupun angka, selam itu mcngembangkan kemampuan berﬁklr
vanahtls, kritis, dan smtetls oo :

' A Kemampuan meng1dent1ﬁkas1 hal-hal yang serupa/sama terjadi apabila .
anak memahami berbagai bentuk yang ada di sekitarnya.. Apabila anak mampu -
memahami kesamaan suatu obyek dlharapkan anak juga mampu mengldentlﬁka81

bentu—bentuk yang tidak sama. Ini berkaitan erat dengan pengembangan kemampuan

" membaca. Syarat_ anak mampu membaca harus mengenal semua hurof menyamakan .

antara tulisan dan ucapannya. Kemampuan mengidentifikasi hal yang sama sekaligus
mengembangkan kemampuan untuk membedakan. Pengukuran aspek ini aak diminta

untuk menyamakan beberapa gambar, tulisan, gambar dan ucapannya.

6. Daya ingat :

" Daya mgat atau memori adalah suatu proses mental yang komplek untuk %
memproduk51 atau mengingat kembali hal-hal yang sudah pernah dialami -atau
dipelajari. Kemampuan mengingat ba1k ingatan jangka .pendek (short memory)
"rnéupun jangka panjang (long term memory). sangat diperlukan dalam semua
keglatan di sekolah baik keglatan akademlk rnaupun non akademxk Anak- yano_
mgatannya tidak- setia dan cepat lupa dapat diprediksi bahwa anak tersebut akan_
gagal dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Untuk mengukur ‘memori Jangka '

pendek anak dlmmta mengamati obyek visual atau auditif dan snlanjutnya anak

- diminta mengingat kemali obyek yang tadi dilihat atau dldenga.r
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2 Kemampuan Menggambar
Kemampuan menggambar dapat digunakan untuk mengungkap kejiwaan
anak. Dalam menggambar jiwa anak bebas untuk mengekspresikan ide atau kata
hatinya. lewat goresan pensil Kemampuan menggambar selain berkaitan serat
dengan aspek sensomotoris juga sangat berkaitan erat dengan rasa percayé diri akan
kemampuan yang dimiliki. | _
Menggambar juga dapat dijadikan salah satu alat tes untuk rhén_getahui
kesiapan sekclah. Biasanya anak diminta menggambar orang. Tes menggambar
_ orang lebih dikenal dengan Draw A Man (DAM) Test ada juga uang menyebut Draw
A person (DAP) tes. Berdasarkan DAM/DAP tes dapat diketahui konsep diri anak,
kemampuan pengamatan detail, kreativitas, proporsi, daya ingat, ketelitian, >dan

konsentrasi.

Penutup

Kesiapan sekolah sangat berkaitan dengan usia kronologis, masa peka dan
kemasakan perkembangan otak. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk '
mengukur kesiapan sekolah yaitu dengan wawancara kepada orangtua atau orang
yang dekat dengan anak, observasi perilaku siswa, dan tes. Tes yang digunakan dapat
tes formal (terstandar) dan tes non formal yang belum distandardisasikan. Aspek
yang diukur untﬁk'mengetahui kesiapan sekolah antara lain: konsentrasi, kemampuaﬁ
berbahasa, kemampun koordinasi motorik, kemampuan menyamakan bentuk,

pengetahuan tentang konsep dasar, daya ingat, dan kemampuan menggambar ora_ng.
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